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ABSTRAK

Komite audit memiliki peran penting dalam memastikan reabilitas serta relevansi dari laporan
keuangan di perusahaan. Salah satu tanggung jawab terpenting dari komite audit adalah untuk
mengawasi jalannya pembuatan laporan keuangan yang termasuk memastikan ketepatwaktuan
pelaporan keuangan perusahaan. Penelitian ini menguji hubungan antara karakteristik Komite
Audit dengan timeliness pelaporan. Karakteristik komite audit diukur dengan beberapa
variabel, yaitu independensi komite audit, jumlah keanggotaan komite audit, frekuensi rapat
komite, dan pengalaman komite audit bekerja di Kantor Akuntan Publik. Penelitian ini juga
mengontrol beberapa variabel yaitu ukuran perusahaan, debt to equity, ukuran Kantor Akuntan
Publik dan jenis industri. Sebanyak 182 perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) menjadi sampel dan sudah diseleksi dengan kriteria purposive sampling. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik komite audit yang diukur dengan independensi
komite audit, jumlah keanggotaan komite audit, frekuensi rapat komite, dan pengalaman
komite audit bekerja di Kantor Akuntan Publik tidak ada yang mampu mempengaruhi
timeliness pelaporan keuangan suatu perusahaan.

Kata kunci: komite audit, pelaporan keuangan, timeliness.

ABSTRACT

The audit committee has an important role to ensure the quality of financial statements. The
main responsibility of the audit committee is to oversee the financial reporting process,
including to ensure the timeliness of financial report. This study examines the relationship
between audit committee characteristics with timeliness of reporting. Audit committee
characteristics measured by the audit committee independence, the number of audit committee
membership, frequency of committee meetings and audit committee experience working in
public accounting firm. This study also controlled several variables, they are firm size, size
public accounting firm, debt to equity and type of industry. The sample consists of 182
publicly traded companies listed on the Indonesia Stock Exchange and has been selected by
purposive sampling criteria. The results indicate that the audit committee characteristics as
measured by the independence of the committee, the audit committee size, frequency of
committee meetings and audit committee experience working in public accounting firm did not
affect a company's financial reporting timeliness.

Keywords: audit committee, financial reporting, timeliness

PENDAHULUAN
Laporan keuangan yang dihasilkan melalui proses akuntansi menjadi alat komunikasi

antara pihak internal dan eksternal perusahaan. Informasi dari laporan keuangan mampu
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menunjukkan kinerja manajemen dan pertanggung jawabannya atas penggunaan sumber daya
yang ada di dalam perusahaan. Laporan keuangan penting untuk beberapa pihak, misalnya
manajemen perusahaan, para pemegang saham, investor, kreditor, dan pemerintah. Dyer, J.C.
dan McHugh (1975) mengungkapkan ketepatwaktuan dalam publikasi laporan keuangan
merupakan karakteristik kualitatif yang harus diperhatikan untuk menghasilkan laporan
keuangan memadai. Pelaporan keuangan yang tepat pada waktunya akan menghasilkan
informasi keuangan yang relevan (Abdelsalam dan Street, 2007). Agar tepat dalam
pengambilan keputusan, pemakai laporan keuangan membutuhkan informasi yang bersifat
relevan dan juga baru (Lestari, 2010).

Badan Pengawas Pasar Modal mengatur kewajiban penyampaian laporan keuangan
secara berkala dalam keputusan Bapepam Nomor: KEP-36/PMK/2003 yang menyatakan
bahwa setiap perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal, wajib untuk menyampaikan
laporan keuangan disertai dengan laporan akuntan publik kepada Bapepam paling lambat
pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Lestari (2010)
berpendapat, suatu informasi akan menjadi tidak bernilai ketika tidak memberikan manfaat
bagi pemakainya. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya timeliness pelaporan keuangan
suatu perusahaan kepada publik. Perusahaan diharuskan untuk tidak menunda penerbitan
laporan keuangan, karena akan menyebabkan hilangnya manfaat informasi dalam laporan
keuangan tersebut.

Dalam memastikan reliabilitas dan kualitas yang tinggi dari laporan keuangan suatu
perusahaan, maka komite audit memiliki peran yang sangat penting. Komite audit secara
resmi diberlakukan di Indonesia sejak Juni 2000, dengan dikeluarkannya Keputusan Direksi
Bursa Efek Jakarta No: Ke-315/BEJ/06/2000. Dalam keputusan Ketua Bapepam No.
Kep29/PM/2004 tentang peraturan Nomor 1X.1.5: Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan

kerja Komite Audit. Komite audit memiliki tanggung jawab yang sangat besar pada proses
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pelaporan keuangan. Apabila komite audit memenuhi tanggung jawabnya untuk melakukan
pengawasan pada kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku, kecil kemungkinan
suatu perusahaan akan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya (lka dan
Ghazali, 2012).

Untuk mendukung tujuan dari adanya Komite Audit, aturan Bapepam sudah mengatur
syarat kualitas yang harus tersedia dalam rangka memiliki komite audit yang aktif. Bapepam
mensyaratkan jumlah anggota komite audit setidaknya terdiri dari tiga orang dengan seorang
komisaris independen menjadi ketua dan anggota lainnya merupakan pihak eksternal yang
independen. Komite audit harus memiliki jumlah anggota sekurang-kurangnya dua orang dari
luar perusahaan yang independen dari perusahaan. Independen berarti tidak memiliki
hubungan khusus dengan perusahaan. independensi komite audit sering dianggap sebagai
karakteristik penting dalam mempengaruhi efektivitas manajemen dalam mengawasi proses
pelaporan keuangan (Felo, et al). Yaputro (2012) membuktikan adanya hubungan antara
independensi Komite Audit dengan ketepatwaktuan pelaporan keuangan. Bertolak belakang
dengan hasil Klein (2002) yang tidak menemukan bukti adanya hubungan antara
independensi komite audit dengan earning management.

Jumlah keanggotaan komite audit yang lebih besar akan mampu bekerja lebih efektif
untuk mengawasi jalannya pelaporan keuangan oleh manajemen perusahaan (Choi J, et al.,
2004). Masalah keuangan yang muncul dalam proses pembuatan laporan keuangan akan lebih
cepat terselesaikan dengan adanya keanggotaan Komite Audit yang lebih besar. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Purwati (2006) menemukan bahwa jumlah anggota komite audit
memiliki pengaruh pada ketepatwaktuan pelaporan keuangan dalam perusahaan.

Komite audit diharapkan dapat mengadakan pertemuan tiga hingga empat kali dalam
setahun untuk menjalankan kewajiban dan tanggung jawabanya (FCGI, 2000). Rapat Komite

Audit merupakan sarana para anggotanya untuk mendiskusikan proses pelaporan keuangan
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dan untuk melakukan monitoring terhadap permasalahan yang timbul dalam pelaporan
keuangan yang sudah dilakukan. Persons (2009) menemukan adanya hubungan antara
frekuensi rapat komite audit dengan adanya penyimpangan dalam pembuatan laporan
keuangan. Namun Bedard dan Gendron (2009) tidak menemukan adanya hubungan antara
frekuensi rapat Komite Audit pada berkurangnya penyimpangan dalam laporan keuangan.

Komite audit juga harus memiliki setidaknya satu orang anggota yang memiliki
keahlian dalam bidang keuangan atau akuntansi. Menurut Zhang, et al (2007), anggota
komite audit memiliki peran penting untuk memantau pengendalian internal dan untuk
memahami berbagai masalah keuangan dan operasional yang dapat timbul. Anggota komite
audit dengan pengetahuan pelaporan keuangan akan lebih memahami penilaian dari auditor
internal dan dapat membantu auditor dalam situasi konflik dengan manajemen (Dezoort dan
Salterio, 2001). Pengalaman anggota Komite Audit bekerja di sebuah Kantor Akuntan Publik
akan memperkuat keahlianya dalam bidang akuntansi dan audit. Keahlian yang dimiliki
anggota Komite Audit ini dapat diimplementasikan dalam proses pelaporan keuangan,
sehingga laporan dapat memiliki informasi yang relevan dan yang terpenting dipublikasikan
tepat pada waktunya.

Teori agensi merupakan salah satu dasar dalam penelitian tentang komite audit.
Einsehadrt (2006) menyatakan teori agency merupakan teori yang berkaitan dengan
penyelesaian dua masalah yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan. Permasalahan
mengenai keagenan biasanya timbul saat (a) konflik terjadi akibat tujuan dan keinginan dari
pemilik maupun manajer dan (b) terdapat kesulitan atau mahalnya biaya yang dikeluarkan
untuk mengawasi dan memverifikasi apa yang sebenarnya dilakukan oleh manajer. Teori ini
membantu komite audit untuk memahami konflik kepentingan yang akan muncul antara
prinsipal dan agen (Wijaya dan Rahardja, 2012). Komite audit diharapkan dapat mengawasi

kinerja manajemen, sehingga manajemen mampu menghasilkan laporan keuangan yang
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relevan, sehingga dapat menjaga kepentingan pihak eksternal yang menggunakannya sebagai
dasar pengambilan keputusan.

Penelitian ini menguji tentang hubungan karakteristik komite audit yaitu independesi
komite audit, jumlah keanggotaan komite audit, frekuensi rapat komite audit, dan
pengalaman kerja komite audit dalam Kantor Akuntan Publik terhadap timeliness pelaporan

keuangan perusahaan go public yang terdaftar pada BEI.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public yang terdaftar di
BEI pada tahun 2012. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling berdasarkan pada kriteria yang sudah ditentukan sebagai berikut:
1) Perusahaan yang sudah membentuk Komite Audit
2) Mempublikasikan laporan keuangan auditan untuk tahun 2012
3) Memiliki data yang lengkap mengenai independensi, keanggotaan komite audit,
pengalaman kerja komite audit di Kantor Akuntan Publik dan rapat komite audit yang
dapat dilihat dari surat pengangkatan komite audit dan laporan keuangan perusahaan.
Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi Logistik karena variabel
dependen dalam penelitian ini adalah variabel dummy. Model regresi logistik dirumuskan

dengan persamaan berikut:

Ln Timelines = a + B1IDN + B2AGT + B3RPT + p4PGLM + B5SIZE + P6KAP + 7 DtE +
1-TimeliNess PBSEINDUS ~ €..ccuveieiierieeieiiesiesee e seesteesie e seesteseessaessaeseesseessessaesseessens 1)

dimana:

Ro = Konstanta
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Ln(Timeliness/1-Timeliness) = Dummy variabel Timeliness Pelaporan Keuangan

IDN = Independensi komite audit

AGT = Jumlah anggota komite audit

RPT = Jumlah rapat komite audit

PGLM = Pengalaman Komite Audit Bekerja di KAP

SIZE = Ukuran perusahaan

KAP = Kualitas Auditor

DtE =Debt to Equity, diukur dari perhitungan total kewajiban dibagi
total ekuitas

INDUS = Jenis industri perusahaan

e = Kesalahan residual / error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan seleksi untuk pemilihan sampel sesuai dengan kriteria yang sudah
dibuat, sampel yang diperoleh untuk penelitian ini sebanyak 182 perusahaan dengan waktu
pengamatan satu tahun. Berikut akan disajikan hasil uji regresi logistik dalam bentuk tabel:

Tabel 1.
Hasil Uji Regresi

Variabel B Wald  Sig. Keterangan
Independensi -0,874 0,000 0,999 Tidak Signifikan
Keanggotaan -0,157 0,087 0,768  Tidak Signifikan
Rapat 0,041 0,178 0,673  Tidak Signifikan
Pengalaman 0,209 0,095 0,758  Tidak Signifikan
Ukuran Perusahaan -0,268 0,437 0,509 Tidak Signifikan
KAP 0,306 0,181 0,670  Tidak Signifikan
DtE -0,207 2,155 0,142  Tidak Signifikan
Jenis Industri -0,840 0,594 0,441  Tidak Signifikan
Constant 95,583

Persamaan model regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Ln Timeliness = 94,583 - 0,874IDN — 0,157AGT + 0,041 RPT + 0,209 PGLM —
1-Timeliness 0,268SIZE + 0,306KAP - 0,207 DtE — 0,840INDUS + e ......... (@)

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis akan dijelaskan sebagai berikut:
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H1: Independensi Komite Audit berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan
perusahaan
Dari hasil uji regresi, nilai signifikansi untuk variabel independensi Komite Audit sebesar
0,999 lebih besar dari nilai a = 0,05. Hal ini menandakan independensi Komite Audit
tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan go public
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
H2: Jumlah anggota Komite Audit berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan
perusahaan
Dari hasil uji regresi, nilai signifikansi untuk variabel keanggotaan Komite Audit sebesar
0,768 lebih besar dari nilai o = 0,05. Hal ini berarti keanggotaan Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan go public yang
terdaftar di Bursa Efek Indoensia.
H3: Frekuensi rapat Komite Audit berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan
Dilihat dari hasil uji regresi, nilai signifikansi untuk variabel frekuensi rapat Komite
Audit sebesar 0,673 lebih besar dari nilai o = 0,05. Hal ini menandakan frekuensi rapat
Komite Audit tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan pada
perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H4: Pengalaman Komite Audit bekerja di Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap
timeliness pelaporan keuangan.
Dari hasil uji regresi terlihat nilai signifikansi untuk variabel pengalaman kerja Komite
Audit bekerja di Kantor Akuntan Publik sebesar 0,758 lebih besar dari nilai o = 0,05.
Hal ini menandakan Pengalaman Komite Audit bekerja di Kantor Akuntan Publik tidak
berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan go public yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa independensi tidak mampu
mempengaruhi timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan. Hasil ini sejalan dengan
Purwati (2006) dan Nor, et al(2010), yang juga menemukan bahwa independensi dari komite
audit tidak memiliki pengaruh pada ketepatwaktuan pelaporan keuangan. Fenomena ini dapat
disebabkan karena tingkat independensi Komite Audit di perusahaan yang listing di Bursa
Efek Indonesia masih diragukan. Anthony dalam Purwati (2006) berpendapat bahwa komite
audit belum meyakinkan untuk mampu menjalankan fungsinya dengan efektif, karena ketika
komite audit masih mendapatkan benefit dari perusahaan, independensinya sulit untuk
diwujudkan. Sementara itu, Sarbanes-Oxley Act (SOX) mengharuskan perusahaan untuk
memiliki komite audit yang hanya terdiri dari dewan independen yang benar-benar bukan
merupakan afiliasi dari perusahaan dan tidak menerima kompensasi apapun dari perusahaan.
Perbaikan tata kelola suatu perusahaan akan terwujud apabila angoota komite audit benar-
benar independen dari perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis kedua, menunjukkan jumlah keanggotaan Komite Audit
tidak berpengaruh pada timeliness pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini serupa dengan
Purwati (2006) dan Bedard dan Gendron (2009) yang menunjukkan bahwa ukuran komite
audit bukan faktor penentu dari efektivitas Komite Audit. Mereka juga mengingatkan,
semakin besar ukuran keanggotaan komite audit akan mengakibatkan susahnya membentuk
jaringan komunikasi dan kordinasi yang baik antar anggota Komite Audit. Selain itu, akan
cukup sulit untuk mengambil kata mufakat dari keterlibatan anggota komite audit yang
berjumlah besar dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut akan menyebabkan pengeluaran
yang lebih besar daripada manfaat yang didapat oleh perusahaan. Di Malaysia, Ahmad-
Zaluki dan Wan-Hussin (2010) juga mengungkapkan bukti yang lemah mengenai hubungan

ukuran keanggotaan komite audit dengan pengungkapan informasi laporan keuangan. Mereka
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mengemukakan bahwa ukuran keanggotaan komite audit yang besar belum tentu mampu
bekerja secara efektif mengawasi operasi manajemen perusahaan dalam menciptakan good
corporate governance.

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan, frekuensi rapat Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan. Ini mungkin disebabkan karena Komite
Audit tidak mampu memanfaatkan dengan baik kesempatan pertemuan bersama anggota
untuk memecahkan masalah yang ada dalam proses penyusunan laporan keuangan. Hasil ini
sejalan dengan Hashim dan Rahman (2012) yang juga membuktikan secara empiris bahwa
variabel frekuensi komite audit tidak berpengaruh terhdap audit report lag. Suhardjanto, et al
(2012) yang menemukan bahwa frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap risk
disclosure suatu perusahaan. Komite Audit belum terbukti dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dalam mengawasi dan mengevaluasi proses audit, serta tindak lanjut atas
proses audit dalam rangka menilai efektivitas internal control yang mencakup proses
pelaporan keuangan agar sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik peraturan dari Bapepam
maupun aturan yang tertulis dalam piagam Komite Audit (Suhardjanto, et al; 2012).

Pengujian hipotesis keempat, menunjukkan pengalaman Komite Audit bekerja di
Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan. Hal ini
dikarenakan pengalaman Komite Audit bekerja di Kantor Akuntan Publik tidak serta-merta
akan meningkatkan keahlian komite audit dalam bidang auditing ataupun akuntansi.
Penelitian ini mendukung penelitian Rustiarini (2012) yang membuktikan bahwa pengalaman
komite audit bekerja di Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Dengan demikian, Komite Audit yang memiliki pengalaman bekerja di Kantor Akuntan
Publik, tidak secara otomatis akan meningkatkan pengawasan dan mengurangi penyimpangan

di dalam perusahaan. Selain itu, Wardhani dan Joseph (2010) menemukan bahwa
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pengalaman Komite Audit sebagai partner di Kantor Akuntan Publik tidak mampu
mengurangi tingkat manajemen laba dalam suatu perusahaan.

Beberapa variabel kontrol juga dikaitkan dalam pengujian ini, antara lain ukuran
perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik, debt to equity, dan jenis industri. Dilihat dari
hasil output spss, variabel ukuran perusahaan dengan nilai signifikansi 0,509, variabel ukuran
kantor akuntan publik dengan nilai signifikansi 0,670, variabel debt to equity dengan nilai
signifikansi 0,142 dan variabel jenis industri dengan tingkat signifikansi 0,441. Hasil ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel kontrol tidak memiliki pengaruh terhadap timeliness
pelaporan keuangan. Dalam hal penilaian timeliness laporan keuangan, para stakeholder
dapat mengabaikan unsur ukuran perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik, debt to equity,

dan jenis industri (Yaputro dan Rudiawarni, 2012).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan atas pengujian hipotersis yang sudah dipaparkan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Karakteristik Komite Audit yang mencakup independensi
Komite Audit, ukuran keanggotaan Komite Audit, frekuensi rapat Komite Audit dan
pengalaman kerja Komite Audit di Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap
timeliness pelaporan keuangan. Hasil ini dapat menunjukkan bahwa Komite Audit di
Indonesia kurang efektif dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya dalam
mengawasi proses pelaporan keuangan dan mewujudkan tata kelola perusahaan. Ukuran
perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik, debt to equity, dan jenis industri yang digunakan
dalam mengendalikan faktor lain dalam penelitian ini juga tidak mempengaruhi timeliness
pelaporan keuangan.

Sebaiknya efektivitas kerja Komite audit setiap perusahaan harus lebih ditingkatkan.

Komite audit harus mengetahui apa fungsi dan tanggung jawabnya di sebuah perusahaan
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untuk mewujudkan good corporate governance dan bukan hanya sebagai window dressing
perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian mengenai Kinerja
Komite Audit dan pengungkapannya, sebagai pembuktian Komite Audit telah menjalankan
fungsinya dengan baik sebagai salah satu mekanisme good corporate governance. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan lama masa jabatan Komite Audit

sebagai salah satu indikator pengukuran independensi dari Komite Audit.
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